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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnyat daipaik
kesimpulan bahwa Islam sejatinya adalah sebuahoigieatau jalan hidup, yang
didalamnya terdapat aturan-aturan bagi kehidupanusia, baik berkeluarga,
bermasyarakat maupun bernegara. Islam adalah seinlaki dari berbagai
permasalahan kehidupan, dan untuk itulah GEMA Pbada Semarang dengan
mendakwahkah Islam sebagai sebuedw of lifedi mana Islam bisa dijalankan
secara sempurna apabila melalui sebuah negaraakhila
Sesuai hasil penelitian tentang dakwah GEMA Pendabé&emarang
dalam menyebarkan ideologinya di kalangan mahasighN®IP sebagaimana
data yang diperoleh peneliti di lapangan, maka [gerdapat menyimpulkan
bahwa dakwah yang dilakukan GEMA Pembebasan Semadalah sebagai
berikut:
1. Pembinaan Mahasiswa Kader Pembebasan
Kekuatan utama sebuah gerakan adalah ideologi dagembanya.
Maka GEMA Pembebasan Semarang serius dalam melakp&mbinaan
kader mahasiswa Islam ideologis dengan menanamleyakinan dan
kerangka berfikir yang bersumber dari akidah Islasebagai dasar

pembahasan. Proses ini dilaksanakan dalam bendukiny pembebasan,
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aktivitas training dan kajian Islam intensif dendatab Nidzamul Islankarya
Tagiyudin an-Nabhani sebagai refrensinya.
2. Pembentukan Kesadaran dan Opini Pembebasan
Perubahan hakiki akan terjadi apabila masyaraka¢lb@skan dari ide-
ide rusak dan menggantinya dengan ide-ide Islanmukiéan ide Islam
tersebut mereka jadikan sebagai sebuah kesadakap, endapat dan
gerakan bersama menuju perubahan. Untuk itulah GERBnbebasan
menyebarkan tulisan melalui buletwgbsite,jejaring sosial, baik facebook
maupuntwitter, membangun diskusi melalui FGD di UNDIJk show di
semarang TV, seminar di UNDIP, dan melakukan alesisaifhasyirol).
3. Membangun Jaringan Pembebasan
Persamaan visi dan ideologi antar elemen akan magklikan
semangat gerakan pembebasan yang dilakukan olefisimaia semakin kuat
dan signifikan. Oleh karena itu GEMA Pembebasan udsra
mengkomunikasikan visi, misi dan ideologi Islam gadibawanya kepada
berbagai elemen mahasiswa, sehingga terbangurgaarifslam ideologis

(ukhuwah Islamiyah).

5.2. Saran-saran
Ada beberapa saran dengan penuh kerendahan hatilispengin
sampaikan terkait dengan penelitian ini, yakni:
1. Hendaknya dalam menyebarkan ideologinya, GEMA Péadan Semarang

jangan mudah menyalahkan organisasi dakwah kanmgngslginya, meskipun
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strateginya berbeda namun tujuanya sama, hendakREpdA Pembebasan
tidak memperuncing perbedaan terkait perbedaategt@alam berdakwah.

2. Dalam membangun jaringan GEMA Pembebasan Semanandaknya lebih
banyak ditingkatkan karena hal semacam ini bisaaméah rasa simpati
terhadap organisasi lain dan juga mahasiswa. Meatle®n merasa bahwa
GEMA Pembebasan Semarang adalah sebuah orgarsasmemang layak
untuk dijadikan sebagai organisasi panutan bagarosgsi-organisasi lain
yang ingin mendakwahkan Islam di kalangan mahasiswa

3. Keberanian dan kedisiplinan GEMA Pembebasan Semamatuk membuka
kran dakwah dalam masyarakat kampus, seyogyanygadnenspirasi bagi
setiap organisasi dakwah kampus lainya untuk sesantmengajak ke jalan
yang digariskan oleh agama.

4. Melihat kenyataan dewasa ini, kepada seluruh jajdapisan masyarakat
kampus khususnya yang menghendaki formalisasi‘alyatiendaknya dapat
dilakukan dengan cara mengedepankan kemaslahatandam menghindari
adanya anarkisme. Dialog harus dikedepankan untelkakinkan semua

pihak, khususnya bagi kelompok yang menolak.

5.3. Penutup
Pada akhirnya penulis senantiasa memanjatkan yakarsyang terdalam
kepada Allah SWT, dengan ucapdAlhamdulillahi Robbil ‘Alamin” atas
limpahan rahmat dan hidayah yang diberikan-Nya,inggfa penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini.
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Dengan kebesaran hati, penulis menyadari ketedratdan kemampuan
yang dimiliki. Oleh karena itu, saran dan kritikngabersifat membangun dari
berbagai pihak sangat penulis harapkan demi terggpaperbaikan dan
kesempurnan.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapamberikan manfa’at
dan barokah bagi diri penulis pada khususnya dap para pembaca pada

umumnya. Amin



